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ABSTRAK 

 

Darma Khairina (2023):  Analisis Komparatif Self-Regulated Learning 

Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di 

Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah perbedaan antara self-regulated 

learning siswa dengan hasil belajar tinggi dan siswa dengan hasil belajar rendah 

di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode deskriptif komparatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa XII Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru yang berjumlah 28 

siswa. Sedangkan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling, dengan jumlah sampel 28 siswa. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif dengan persentase serta Independent Sample 

T-Test. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa -

self-regulated learning siswa dengan hasil belajar tinggi di Madrasah Aliyah 

Hasanah Pekanbaru dalam kategori baik dengan persentase sebesar 74,42% dan 

siswa dengan hasil belajar rendah juga dalam kategori baik dengan persentase 

sebesar 68,47%. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan independent 

Sample T-Test dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan antara self-regulated 

learning siswa dengan hasil belajar tinggi dan siswa dengan hasil belajar rendah 

yang dibuktikan dengan nilai thitung>ttabel (3.150 > 1705) dengan nilai signifikansi 

0,004 < 0,05. 

 

Kata Kunci: Analisis Komparatif, Self-Regulated Learning 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 

ABSTRACT 

Darma Khairina, (2023): The Comparative Analysis of Student Self-

Regulated Learning On Economics Subject at 

Islamic Senior High School of Hasanah Pekanbaru 

This research aimed at finding out the difference of self-regulated learning 

between students achieving high learning achievement and those who achieved 

low learning achievement at Islamic Senior High School of Hasanah Pekanbaru.  

It was quantitative research with descriptive comparative method.  All the twelfth 

grade students at Islamic Senior High School of Hasanah Pekanbaru were the 

population of this research, and they were 28 students.  Saturated sampling 

technique was used in this research, and the samples were 28 students.  

Questionnaire and documentation were the techniques of collecting data.  The 

techniques of analyzing data were descriptive analysis with percentage and 

independent sample t-test.  Based on the research findings, self-regulated learning 

of students achieving high learning achievement at Islamic Senior High School of 

Hasanah Pekanbaru was on good category with the percentage 74,42%, and 

students achieving low learning achievement was also on good category with the 

percentage 68.47%.  Based on the data analysis result with independent sample t-

test, there was a difference of self-regulated learning between students achieving 

high learning achievement and those who achieved low learning achievement, and 

it was proven with the scores of tobserved higher than ttable (3.150>1.705) and 

significance 0.004 lower than 0.05. 

Keywords: Comparative Analysis, Self-Regulated Learning 
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 ملخّص

ي التعليم ف المنظم لدى التلاميذلتعلم الذاتي (: تحليل مقارن ل٠٢٠٢درما خيرينا، )
 بمدرسة حسنة الثانوية الإسلامية بكنبارو الاقتصاد

المنظم بين التلاميذ الذين لهم لتعلم الذاتي هذا البحث يهدف إلى معرفة ما إذا كان هناك فرق ا
نتيجة التعلم العالية والتلاميذ الذين لهم نتيجة التعلم المنخفضة بمدرسة حسنة الثانوية الإسلامية 

ريقة وصفية مقارنة. ومجتمع البحث جميع تلاميذ الصف بكنبارو. وهذا البحث هو بحث كمي بط
تلميذا.  ٦8الإسلامية بكنبارو الذين عددهم  العاشر والصف الثاني عشر بمدرسة حسنة الثانوية

لميذا. وتقنيتان  88 نات الهادفة، فعددهاوتقنية مستخدمة لأخذ عينات البحث تقنية العي
وتقنية مستخدمة لتحليل البيانات تحليل وصفي مع مستخدمتان لجمع البيانات استبيان وتوثيق. 

لتعلم الذاتي ت للعينات المستقلة. وبناء على نتيجة البحث، عرف بأن ا-النسبة المئوية واختبار
المنظم لتعلم الذاتي وا ٪،47،78العالية جيد بنسبة المنظم لدى التلاميذ الذين لهم نتيجة التعلم 

٪. وبناء على تحليل 88،74لم المنخفضة جيد أيضا بنسبة التعلدى التلاميذ الذين لهم نتيجة 
المنظم بين تعلم الذاتي ت للعينات المستقلة، عرف بأن هناك فرق ال-البيانات باستخدام اختبار

التلاميذ الذين لهم نتيجة التعلم العالية والتلاميذ الذين لهم نتيجة التعلم المنخفضة، وتم ملاحظة 
> 30337 بقيمة دلالة( 5431< 0513)ت < جدول ت ذلك من أن قيمة حساب 

،،،٠. 

 المنظملتعلم الذاتي تحليل مقارن، ا: الكلمات الأساسية
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan aktivitas yang harus siswa lakukan di sekolah serta 

di rumah. Sejatinya, siswa perlu mempunyai keahlian guna mengendalikan 

dirinya sendiri pada saat belajar. pendapat tersebut memiliki makna 

bahwasanya siswa belajar baik di sekolah ataupun di rumah tidak seluruhnya 

bergantung pada guru, namun perlu adanya kemauan dari dalam diri siswa, 

sehingga siswa dapat menggapai hasil belajar yang maksimal.
1
 Selain 

keinginan yang kuat, siswa juga harus memiliki semangat yang tinggi untuk 

belajar.  

Didalam Al- Quran semangat belajar serta meraih ilmu pengetahuan 

sangat disarankan untuk umat manusia, baik di informasikan lewat bahasa 

yang implisit ataupun eksplisit. Dalam Al- Quran, orang yang beriman serta 

berilmu oleh Allah akan ditinggikan derajatnya, sehingga lebih mulia serta 

lebih tinggi dibanding dengan orang yang tidak beriman serta tidak 

berpengetahuan.
2
 Seperti Firman Allah dalam surah Al-Mujadalah ayat 11 

sebagai berikut: 

ُ لكَُمْ ۖ وَ  لسِِ فٱَفْسَحُىا۟ يفَْسَحِ ٱللََّّ حُىا۟ فىِ ٱلْمَجََٰ ا۟ إذَِا قيِلَ لكَُمْ تفَسََّ أيَُّهاَ ٱلَّذِيهَ ءَامَىىَُٰٓ
َٰٓ إذَِا قيِلَ ٱوشُزُوا۟ فٱَوشُزُوا۟ يزَْفعَِ يََٰ

ُ ٱلَّذِيهَ ءَامَىىُا۟ مِىكُمْ وَٱلَّذِيهَ أوُتُ  ُ بمَِا تعَْمَلىُنَ خَبيِز  ٱللََّّ تٍ ۚ وَٱللََّّ ىا۟ ٱلْعِلْمَ دَرَجََٰ  

                                                           
1
 Wahyu Nanda Eka Saputra, Augusto Da Costa, Said Alhadi, Creative Solution Focused 

Counseling Models (CSFCM): Strategi Kreatif untuk Mengembangkan Self-Regulated Learning 

Siswa, Jurnal Kajian Bimbingan dan Konseling, Vol. 3, No. 4, 2018, ISSN 2503-3417, hlm. 162.  
2
 Jamil Abdul Aziz, Self-Regulated Learning dalam Al-Quran, Jurnal Pendidikan Agama 

Islam, Vol. 14, No. 1, Juni 2017, ISSN 2502-2075, hlm. 84. 
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan padamu: “berlapang-

lapanglah dalam majlis” maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah kamu” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantaramu dan oraang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Self-regulated learning merupakan  proses konstruktif serta aktif 

dimana siswa menetapkan tujuan belajarnya serta berupaya memonitor, 

mengelola serta mengendalikan kognisi, motivasi, serta perilakunya demi 

menggapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya..
3
 Self-regulated learning 

merupakan kemampuan individu untuk mengatur strategi serta 

mengendalikan diri ketika belajar agar tercipta kondisi pembelajaran yang 

efektif serta tercapainya tujuan yang sudah ditetapkan.
4
 Self-regulated 

learning dapat terjadi jika siswa secara teratur memfokuskan perilaku serta 

kognisi mereka kearah tercapainya tujuan belajar. Karakteristik siswa yang 

memiliki kemampuan self-regulated learning adalah memiliki tujuan, bersifat 

strategis dan persisten dalam belajar.
5
 

Menurut Wolters, Pintrich, dan Karabenick dalam Eka terdapat empat 

asumsi tentang self-regulated learning sebagai berikut: (1); landasan berpikir 

yang dinamis dan konstruktif. Hal itu menunjukkan bahwa siswa secara aktif 

mengkonstruksi pemahaman, tujuan, dan metode dari informasi yang terdapat 

pada lingkungan belajar mereka dan dari pikiran mereka sendiri. (2) self-

regulated learning membuat siswa mampu mengontrol dirinya. Artinya siswa 

                                                           
3
 Asina Christina Rosito, Kepribadian dan Self-Regulated Learning, Jurnal Psikologi, 

Vol. 45, No. 3, 2018, ISSN 2460-867X, hlm. 190. 
4
 Putri Yulianti, Afrizal Sano, Ifdil, Self-Regulated Learning Siswa dilihat dari Hasil 

Belajar, Jurnal Educatio, Vol. 2, No. 1, April 2016, ISSN 2477-0302, hlm. 99. 
5
 Tri Darmayanti, Efektivitas Intervensi Keterampilan Self-Regulated Learning, Jurnal 

Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh, Vol. 9, No. 2, September 2008, hlm. 71. 
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bisa mengawasi, mengendalikan, mengatur bagian-bagian tertentu 

berdasarkan kognisi, motivasi dan konduite yang konsisten dengan 

karakteristik lingkungan. (3) adalah pandangan mengenai tujuan, kriteria atau 

ketentuan.  Hal itu berarti self-regulated learning dipakai sebagai alat menilai 

apakah proses pembelajaran bisa diteruskan atau tidak, harus dilakukan 

penyesuaian strategi atau bila ternyata dijumpai beberapa kriteria atau standar 

yang berubah. (4) anggapan bahwa self-regulated learning sebagai mediator. 

Artinya self-regulated learning sebagai mediator antara ciri pribadi dan 

konteks serta prestasi belajar. Dengan kata lain self-regulated learning 

sebagai mediator relasi dari siswa-siswa, konteks belajar dan prestasi 

belajarnya.
6
 

Self-regulated learning merupakan kemampuan yang penting untuk 

dimiliki siswa dalam  kegiatan belajar supaya siswa mempunyai kemampuan 

dalam mengatur serta mengarahkan dirinya sendiri, menyesuaikan serta 

mengendalikan diri, utamanya dalam menghadapi tugas yang rumit. Siswa 

diharuskan mampu merencanakan kegiatan belajarnya sebaik mungkin, bisa 

mengontrol waktu sehingga tercipta jadwal belajar teratur, siswa tahu cara 

mewujudkan lingkungan belajar yang baik serta menyenangkan, siswa 

disiplin ketika belajar, siswa juga pandai dalam membuat suatu rencana untuk 

                                                           
6
 Eka Budhi Santosa, Implementasi Data  Mining Self-Related Learning Siswa Pada 

Lingkungan Belajar Daring di Perguruan Tinggi, Edudikara: Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran, Vol. 5, No. 2, Juni 2020, ISSN 2745-9969, hlm. 124.  



4 

 

 
 

meraih tujuan, pandai memanfaatkan fasilitas yang ada, serta tidak melakukan 

penundaan ketika mengerjakan tugas.
7
 

Siswa yang pandai meregulasi diri ketika belajar bukan hanya 

mengetahui tentang apa yang setiap tugas butuhkan, akan tetapi mereka pun 

pandai menerapkan strategi yang diperlukan. Mereka mampu membaca secara 

sekilas bahkan secara seksama. Mereka mampu menggunakan berbagai 

macam strategi ingatan serta mengorganisasikan materinya. Ketika mereka 

sudah mengetahui secara mendalam tentang suatu bidang, mereka dengan 

otomatis akan menerapkan berbagai macam strategi. Hasilnya, mereka sudah 

menguasai  repetoar strategi serta taktik pembelajaran yang besar serta 

fleksibel.
8
 

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan penulis mengenai self 

regulated learning di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru, penulis 

menemukan gejala-gejala sebagaimana dibawah ini: 

1. Masih ada siswa yang tidak percaya diri terhadap kemampuan belajarnya. 

2. Masih ada siswa yang tidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3. Masih ada siswa yang tidak dapat mengelola waktu belajarnya. 

4. Masih ada siswa yang kurang berinisiatif dalam memberikan tanggapan 

terhadap pendapat siswa lain dalam proses pembelajaran.  

                                                           
7
 Ade Chita Harahap, Samsul Rivai Harahap, Covid 19: Self-Regulated Leraning 

Mahasiswa, AL-Irsyad: Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 10, No. 1, Januari-Juni 2020, ISSN 

2686-8341, hlm. 38. 
8
 Eva Latipah, Strategi Self-Regulated Learning dan Prestasi Belajar: Kajian Meta 

Analisis, Jurnal Psikologi, Vol. 37, No. 1, Juni 2010, hlm. 113.  
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Berdasarkan gejala-gejala yang disebutkan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Komparatif Self-

Regulated Learning Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah 

Hasanah Pekanbaru”. 

B. Penegasan Istilah 

Agar menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami judul 

penelitian ini, sehingga perlu kiranya menjelaskan istilah-istilah yang terdapat 

dalam penelitian ini. 

1. Self-Regulated Learning 

Self-regulated learning merupakan keterlibatan proaktif dalam 

perilaku belajar seseorang dimana siswa mengarahkan pikiran, perasaan, 

dan tindakan untuk digerakkan secara sistematis dengan berorientasi pada 

pencapaian tujuan siswa sendiri.
9
 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas maka 

penulis mencoba berusaha membuat klasifikasi mengenai masalah-

masalah yang teridentifikasi sebagai berikut:  

a. Siswa dengan hasil belajar tinggi lebih percaya diri pada kemampuan 

belajarnya. 

                                                           
9
 Titik kristiyani, Self-Regulated Learning Konsep, Implikasi, Dan Tantangannya Bagi 

Siswa di Indonesia, Yogyakarta: Santa Dharma University Press, 2016, hlm. 15 
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b. Siswa dengan hasil belajar rendah, kurang percaya diri pada 

kemampuan belajarnya. 

c. Ada siswa dengan hasil belajar baik yang masih kurang percaya diri 

pada kemampuan belajarnya. 

2. Batasan Masalah 

Dilihat dari identifikasi masalah yang telah dijabarkan, agar 

menghindari meluasnya masalah dalam penelitian ini, maka penulis 

membatasi masalah sebagai berikut: meneliti self-regulated learning siswa 

pada mata pelajaran ekonomi di kelas XII berdasarkan hasil belajar 

semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. 

3. Rumusan Masalah 

Dilihat dari latar belakang serta identifikasi masalah  diatas maka 

dapat penulis rumuskan permasalahan dalam penelitian ini ialah adakah 

perbedaan self-regulated learning antara siswa yang memiliki hasil belajar 

tinggi dengan siswa yang hasil belajarnya rendah.  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui perbedaan 

self-regulated learning antara siswa dengan hasil belajar tinggi dengan 

siswa dengan hasil belajar rendah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Kepala Sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk membuat 

keputusan mengenai self-regulated learning siswa. 
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b. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk membantu meningkatkan 

self-regulated learning siswa. 

c. Bagi Siswa, sebagai informasi mengenai self-regulated learning 

sehingga dapat mengatur dan mengarahkan perilaku dan kognisi 

mereka kearah pencapaian tujuan belajar. 

d. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata 1 

di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau.  

  



 
 
 

8 

BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Self-Regulated Learning 

a. Pengertian self-Regulated Learning 

Menurut Kerlin, self-regulated learning merupakan suatu usaha 

yang sungguh-sungguh untuk memanfaatkan sumber daya serta 

jaringan yang tersedia, memonitor serta meningkatkan proses dengan 

sunguh-sungguh. Dengan demikian dapat diartikan, self-regulated 

learning merujuk pada perencanaan serta memonitor proses kognitif 

serta afektif yang mengikut-sertakan keberhasilan menyelesaikan 

kewajiban akademik.
10

  

Self-regulated learning merupakan sebuah kegiatan, proses 

konstruktif dimana siswa membuat tujuan-tujuan belajarnya serta 

berupaya memonitor, meregulasi serta memegang kendali pada 

kognisi, motivasi serta perilakunya.
11

 Menurut Zimmerman, self-

regulated learning merupakan kepiawaian aktif individu secara 

metakognisi, motivasional, serta perilaku dalam kegiatan 

pembelajaran. Secara metakognisi, individu pandai mengatur dirinya 

agar dapat mengatur, merencanakan, melakukan self-teaching, self-

                                                           
10

 Nono Hery Yoenanto, Hubungan antara Self-Regulated Learning dengan Self-Efficacy 

pada Siswa Akselerasi Sekolah Menengah Pertama di Jawa Timur, INSAN Jurnal Psikologi dan 

kesehatan Mental, Vol. 12, No. 02, Agustus 2010, ISSN 2528-5181, hlm. 90.  
11

 Riri Ropidatul fadilah, Sumarni, Nuranita Adisatuty, Analisis Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa Pada Materi Segiempat di Tinjau Dari Self-Regulated Learning, Jurnal Edukasi 

dan Sains Matematika (JES-MAT), Vol. 7, No. 1, Maret 2021, ISSN 2621-4202, hlm. 20.  
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monitoring, serta mengevaluasi tahapan dalam belajar. Secara 

motivasional, individu memandang diri sendiri sebagai orang yang 

berkompeten, mempunyai otonom serta efikasi diri. Secara perilaku, 

individu pandai memilih, membentuk, serta menciptakan 

lingkungannya agar dapat belajar dengan optimal. Self-regulated 

learning memfokuskan pada pentingnya tanggung jawab ketika 

mengontrol pengetahuan serta keterampilan yang sudah didapat.
12

 

Agar siswa mendapatkan hasil belajar yang baik maka siswa 

perlu memiliki Self-regulated learning, dimana self-regulated learning 

dapat diartikan sebagai kemandirian belajar seorang siswa serta 

kemampuan mengatur strategi belajar mandiri. Ketika siswa memiliki 

self-regulated learning yang baik, maka dapat memotivasi dirinya 

sendiri agar terus belajar serta mengatur gaya belajarnya secara 

mandiri sehingga proses belajar yang dilakukan menjadi lebih efektif.
13

 

Siswa dengan self-regulated learning yang mumpuni secara 

akademis cenderung lebih mampu mencapai keberhasilan dibanding 

siswa dengan self-regulated learning yang kurang mumpuni. Self-

regulated learning mempunyai hubungan positif yang signifikan 

dengan capaian akademis, hal ini disebabkan ketika seorang siswa 

                                                           
12

Adhelia Rochmatika, Nur Eva, Farah Farida Tantiani, Pengaruh Self-efficacy Terhadap 

Self-Regulated Learning pada Santriwati, Psyche: Jurnal Psikologi Universitas Muhammadiyah 

Lampung, Vol. 3, No. 2, Agustus 2021, ISSN 2655-6936, hlm. 135-136.  
13

Muhammad Salman. Muchamad Nursalim. Studi Kepustakaan Tentang “Self-Regulated 

Learning”. Jurnal BK UNESA. Vol. 12. No. 1. 2021. ISSN 1335936558.  
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yang didalam dirinya tertanam self-regulated learning yang baik maka 

senantiasa mampu mengatur serta mengembangkan tata cara yang 

digunakan ketika belajar sehingga menjadi panduan dalam meraih 

hasil akademis.
14

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri Yulianti, 

Afrizal Sano dan Ifdil terdapat perbedaan yang signifikan antara self-

regulated learning siswa yang memiliki hasil belajar tinggi dan siswa 

yang memiliki hasil belajar rendah. Hasil penelitian tersebut juga 

menunjukkan bahwa rata-rata self-regulated learning  siswa yang 

memiliki hasil belajar tinggi lebih tinggi daripada siswa yang memiliki 

hasil belajar rendah.
15

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwasanya self-regulated learning adalah 

proses kegiatan pembelajaran individu yang dilakukan secara mandiri 

tanpa bergantung kepada guru dan sekitar serta terencana ketika 

menyusun serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam belajar 

sehingga sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, 

tujuan yang selalu diinginkan siswa adalah memperoleh hasil belajar 

yang tinggi. Setelah tujuan tercapai selanjutnya individu mengevaluasi 

hasil dari pembelajaran untuk bisa diperbaiki serta ditingkatkan.  

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-Regulated Learning 

                                                           
14

 Muti‟atuz Zahro, Jun Surjanti, Pengaruh Self-Regulated Learning dan self-efficacy 

Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Peseta Didik dalam Pembelajaran Daring di Era Covid-19, 

Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 3, No. 4, 2021, ISSN 2656-8071, hlm. 1471.  
15

 Putri Yulianti, Afrizal Sano, Ifdil, self regulated learning siswa dilihat dari hasil 

belajar, Jurnal Educatio, Vol. 2, No. 1, 2016, ISSN 2477-0302, hlm. 99. 
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Menurut Woolfolk dalam Eva Latipah, self-regulated learning 

dipengaruhi oleh tiga faktor, yakni pengetahuan, motivasi, serta 

disiplin diri atau volition (kemauan diri).  

1) Pengetahuan 

Pengetahuan yang ingin dijelaskan disini adalah 

pengetahuan mengenai dirinya sendiri, materinya, tugasnya, 

strategi dalam belajar, serta kerangka pembelajaran yang akan 

digunakan. Siswa yang belajar dengan menerapkan self-regulated 

learning dapat diistilahkan sebagai siswa „ahli‟. Siswa ahli dapat 

mengenal dirinya sendiri serta mereka dapat belajar dengan sebaik-

baiknya. Mereka mengetahui model pembelajaran yang disukai, hal 

seperti apa yang mudah dan hal seperti apa yang sulit untuk 

dirinya, apa yang harus dilakukan untuk mengatasi kesulitan, apa 

minat serta bakatnya, dan apa yang harus dilakukan untuk 

memanfaatkan kelebihannya.
16

 

2) Motivasi 

Ciri-ciri siswa yang didalam dirinya terdapat motivasi 

adalah siswa yang mengetahui dengan baik pentingnya usaha luar 

biasa dan ketekunan dalam belajar. Motivasi dalam self-regulated 

learning merupakan situasi karakteristik yang memperlihatkan 

efficacy yang tinggi, serta sifat diri dan ketertarikan akan tugas, 

adanya kesan siswa dapat menyelesaikan tugas dan kemampuan 

                                                           
16

 Eva Latipah, Loc.Cit. 
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siswa akan mencapai kesuksesan serta berani menghadapi 

kegagalan.
17

 

3) Disiplin Diri (volition) 

Menurut Johar yang dikutip oleh Faizatul Lutfia Yasmin 

dkk, disiplin adalah sebuah keadaan yang terbentuk melalui proses 

dan juga rangkaian perilaku yang memvisualkan nilai-nilai 

kepatuhan, ketaatan, kesetiaan, keteraturan, atau pun ketertiban.
18

 

Siswa yang mempunyai sikap disiplin didalam dirinya akan 

mempunyai kesadaran untuk melaksanakan tugas sesuai dengan 

jadwal yang sudah ditentukan meskipun tidak ada paksaan dari 

siapapun.  

c. Indikator Self-Regulated Learning 

Menurut Murray Fisher yang juga dikutip oleh Zubaidah Amir 

dan Risnawati dalam bukunya terdapat tiga aspek yang dapat dicermati 

dalam self-regulated learning yaitu: 

1) Pengelolaan diri  

Menurut Corsini dalam Annisa Mutohharoh, pengelolaan diri 

mempunyai manfaat untuk meningkatkan kontrol diri dalam 

melakukan segala sesuatu.
19

 Dalam hal ini pengelolaan diri sangat 

                                                           
17

 Said Alhadi, Agus Supriyanto, Self-Regulated Learning Concept: Student Learning 

Progress, Seminar Nasional Bimbingan Konseling Universitas Ahmad Dahlan, Vol. 2, 2017, hlm. 

336.  
18

 Faizatul Lutfia Yasmin, Anang Santoso, Sugeng Utaya, Hubungan Disiplin dengan 

Tanggung Jawab Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, Vol. 1, 

No. 4, April 2016, ISSN 2502-471X, hlm. 692. 
19

 Annisa Mutohharoh, Teknik Pengelolaan Diri Perilakuan dalam Menurunka Kecanduan 

Internet Pada Mahasiswa Yogyakarta, Jurnal Intervensi Psikologi, Vol. 6, No. 2, Juni 2014, ISSN: 

2579-4337, hlm. 106. 
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penting untuk mengontrol diri siswa agar dapat lebih fokus dalam 

belajar. Pengelolaan diri meliputi beberapa bagian sebagai berikut: 

a) Pengelolaan Waktu  

untuk mengelola waktu, siswa harus bisa membedakan 

mana kegiatan yang penting dan mana kegiatan yang 

mendesak. Kegiatan yang dapat dikatakan penting adalah 

kegiatan yang memiliki priotitas tinggi. Sedangkan kegiatan 

yang mendesak merupakan kegiatan yang mengharuskan 

tindakan sesegera mungkin.
20

 

Masih ramai siswa yang merasakan tidak nyaman serta 

selalu mengeluh hal ini disebabkan tidak bisa mengatur waktu 

belajar yang mengakibatkan waktu yang seharusnya digunakan 

untuk belajar menjadi terbuang percuma. Oleh sebab itu, 

penting bagi siswa untuk mengelola waktu belajar, supaya 

prestasi yang diinginkan bisa tercapai.
21

 

b) Kedisiplinan  

Disiplin artinya melatih batin serta watak yang 

dimaksudkan agar semua perbuatannya selalu mentaati tata 

tertib, ketaatan kepada aturan serta tata tertib. Disiplin diri 

merupakan kemampuan untuk mengarahkan pikiran serta 

                                                           
20

 Zubaidah Amir, Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2016, hlm. 175. 
21

 Azmi Rahmatullah dan Sutama, Pengelolaan Waktu Belajar Siswa Beprestasi Berbasis 

Smartphone di Masa Pandemi Covid-19, Manajemen Pendidikan, Vol. 16, No. 1, 2021, ISSN 

2548-6780, hlm. 47. 
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karakter supaya berkesesuaian dengan esensi manusia itu 

sendiri.
22

 

Menurut Tu‟u yang dikutip oleh kedisiplinan 

mempunyai fungsi yaitu: (1) menata kehidupan bersama, 

disiplin mempunyai fungsi untuk menyadarkan individu bahwa 

dirinya harus menghargai dengan cara mentaati serta mematuhi 

peraturan yang berlaku sehingga tidak merugikan pihak lain 

serta menjadikan hubungan dengan sesama menjadi baik. (2) 

membangun kepribadian yang selalu bertumbuh, lingkungan 

merupakan faktor yang umumnya mempengaruhi kepribadian 

seseorang. Pertumbuhan kepribadian menjadi baik merupakan 

dampak dari  disiplin yang diterapkan oleh masing-masing 

lingkungan. Diperlukan waktu yang panjang untuk melatih 

kepribadian, sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan 

berdisiplin, tidak dapat terbentuk serta-merta dalam waktu yang 

singkat. Latihan adalah salah satu proses untuk menempa 

kepribadian. Disiplin  bisa terjadi disebabkan dorongan 

kesadaran diri, melalui kesadaran yang berasal dari diri sendiri 

ini maka sikap kedisiplinan akan menjadi lebih baik.
23

 

c) Percaya diri 

                                                           
22

 Zubaidah Amir dan Risnawati, Loc.Cit 
23

 Eka S. Ariananda, Syamsuri Hasan, Maman Rakhman, Pengaruh Kedisiplinan Siswa di 

Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Teknik Pendingin, Journal of Mechanical Engineering 

Education, Vol. 1, No. 2, Desember 2014, 2356-4997, hlm. 236. 
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Percaya diri adalah perpaduan sikap serta keyakinan 

seseorang untuk menghadapi tugas maupun pekerjaan. Orang 

yang percaya diri mempunyai kapasitas untuk menntaskan 

pekerjaan dengan teratur, terencana, efektif, serta efisien.
24

 

2) Keinginan Untuk Belajar 

Seorang siswa akan sukses dalam pelajarannya jika dalam 

dirinya mempunyai keinginan untuk belajar. Keinginan atau minat 

akan terbina jika ada upaya dari dalam dirinya serta juga ada 

dukungan dari eksternal baik oleh guru, keluarga maupun 

lingkungannya supaya menyukai serta memperhatikan pelajaran 

dan memiliki keinginan untuk menyelesaikan soal-soal yang 

diberikan oleh guru.
25

 

Menurut Harahap et al dalam Dessyta dan Serli, pembelajaran 

dapat berhasil bila diiringi dengan keinginan atau minat yang 

luhur. Melalui ketertarikan dan rasa senang akan belajar maka 

dapat membantu menyukseskan aktivitas belajar mengajar.  

a) Perasaan senang 

Menurut Sukardi dalam dalam Pupu, minat 

menunjukkan individu kepada suatu objek berdasarkan rasa 

senang ataupun rasa tidak senang. Dalam hal ini, minat 

                                                           
24

 Zubaidah Amir dan Risnawati, Op.Cit, hlm. 176. 
25

 Siwi Puji Astuti, Pengaruh Kemampuan Awal dan Minat Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Fisika, Jurnal Formatif, Vol. 5, No. 1, 2015, ISSN 2088-351X, hlm. 69. 



16 

 

 
 

seseorang bisa diketahui berdasarkan pernyataan senang atau 

tidak senang akan suatu objek.
26

 

b) Ketertarikan dalam mengikuti pembelajaran 

Perasaan tertarik merupakan rasa yang dipunyai setiap 

individu dalam ungkapan suka, senang serta simpati terhadap 

sesuatu sebelum melakukan kegiatan, sebagai penilaian positif 

terhadap suatu objek.
27

 

c) Keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

Keterlibatan siswa dapat diartikan bahwa siswa telah 

bertindak akif sebagai partisipan dalam proses belajar 

mengajar.
28

 

3) Pengendalian Diri 

Menurut Goleman dalam Yora Sari pengendalian diri 

merupakan kemampuan menangani emosi kita sedemikian rupa 

sehingga berpengaruh positif terhadap pelaksanaan tugas: peka 

akan kata hati serta mampu menunda kenikmatan sebelum 

terlaksananya suatu sasaran: mampu pulih dari tekanan emosi.
29

 

Siswa yang mempunyai pengendalian diri yang baik adalah 

siswa yang mampu mempertanggung jawabkan semua 

                                                           
26

 Pupu Saeful Rahmat, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2018, hlm. 162 
27

 Andy Hakim dan Saiful Amir, Pengaruh Perasaan, Ketertarikan Dan Keterlibatan 

Terhadap Minat Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Peserta Didik Pada SMA 

Paba Binjai, Jurnal Visipena, Vol. 9, No. 2, 2018, ISSN : 2502-6860, Hlm. 422. 
28

 Ibid 
29

 Yora Komala sari, Pengaruh Pengendalian Diri dan Pelaku Belajar Terhadap Tingkat 

Pemahaman Pengantar Akuntansi, Jurnal Akuntansi, Vol. 1, No. 1, 2013, hlm. 2. 
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tindakannya, mampu menetapkan tujuan belajarnya, dan mampu 

mengevaluasi hasil belajarnya.
30

 

a) Bertanggung jawab 

Bertanggung jawab merupakan suatu sikap ketika siswa 

mampu untuk menyadari tingkah laku ataupun perbuatannya 

yang disengaja bahkan yang tidak disengaja. Dalam proses 

pembelajaran, hal yang diharapkan dari siswa adalah mampu 

bertanggung jawab baik terhadap dirinya sendiri maupun 

terhadap orang lain. Sehingga, ketika diberikan tugas siswa 

mampu malaksanakan dengan baik.
31

 

b) Menetapkan tujuan belajar 

Menurut Zimmerman menetapkan tujuan belajar adalah 

penyusunan yang dilakukan siswa terhadap tujuan umum serta 

tujuan khusus dari belajar serta perencanaan dalam pengerjaan 

tugas, seperti apa siswa memanfaatkan waktu serta 

menyelesaikan aktivitas yang berhubungan dengan tujuan yang 

telah disusun.  

c) Mengevaluasi hasil belajar 

Merupakan usaha siswa dalam melakukan penilaian 

terhadap kualitas tugas serta kemajuan usahanya. Siswa 

                                                           
30

 Zubaidah Amir, Risnawati, Loc.Cit 
31

 Muh Rizal Kidjab, Sumarno Ismail, Abdul Wahab Abdullah, Deskripsi Kemandirian 

Belajar dalam Pembelajaran Matematika SMP, EULER: Jurnal Matematika, Sains da Teknologi, 

Vol. 7, No. 1, 2019, ISSN: 2087-9393, hlm. 26. 
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membuat keputusan apakah hal-hal yang dipelajari untuk 

meraih tujuan yang ditetapkan. 

TABEL II. 1 

INDIKATOR SELF REGULATED LEARNING 

No Indikator Sub Indikator Item 

1. Pengelolaan 

diri 

Pengelolaan waktu Siswa selalu hadir dan 

mengikuti setiap pembelajaran 

tepat waktu. 

Siswa berani menolak ajakan 

yang mengganggu waktu 

belajarnya. 

Siswa mampu membagi waktu 

antara belajar, bermain, dan 

istirahat. 

Siswa mampu mempersiapkan 

perlengkapan sekolah 

dimalam hari sebelum 

sekolah. 

Kedisiplinan Siswa mampu menghadiri 

kelas 10 menit lebih awal 

sebelum bel berbunyi. 

Siswa mampu menyelesaikan 

semua tugas yang diberikan 

oleh guru.  

Siswa mampu mentaati dan 

melaksanakan tata tertib 

sekolah. 

Siswa mampu untuk tidak 

menyentuh handphone ketik 

belajar di rumah. 

Percaya diri Siswa berani bertanya jika ada 

materi yang tidak dipahami. 

Siswa tidak mudah putus asa 

ketika gagal melakukan 

sesuatu. 

Siswa mampu membuat 

keputusan dengan cepat. 

Siswa berani menyampaikan 

pendapat didepan kelas. 

Siswa tidak pernah mencontek 

hasil tugas dan ujian teman. 

2. Keinginan 

untuk belajar 

Perasaan senang Siswa selalu bersemangat 

dalam menjawab pertanyaan 
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No Indikator Sub Indikator Item 

dari guru 

Siswa tekun dalam 

mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru 

Siswa senang mempelajari 

lebih lanjut materi yang 

sedang dipelajarinya. 

Siswa sangat siap untuk 

menerima pelajaran. 

Ketertarikan dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

 

Siswa memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi pada materi 

yang sedang dipelajari. 

Siswa bersemangat untuk 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

Siswa memperhatikan dan 

tidak membuat kegaduhan 

dikelas ketika pembelajaran 

berlangsung. 

Keterlibatan siswa 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

 

Siswa terlibat dalam proses 

diskusi di kelas. 

Siswa mampu menjelaskan 

kembali kepada teman yang 

belum mengerti tentang 

pelajaran yang sudah 

dipelajari. 

3. Pengendalian 

diri 

Bertanggung 

jawab 

Siswa mengerjakan semua 

tugas yang diberikan guru. 

Siswa memilah tugas atau 

pekerjaan yang harus 

diprioritaskan terlebih dahulu. 

Siswa melakukan piket 

kebersihan harian sesuai 

denga jadwal yang ditentukan. 

Menetapkan tujuan 

belajar 

 

Siswa menulis keinginan-

keinginan yang ingin 

dicapainya. 

Siswa berdiskusi dengan 

orangtua dan guru mengenai 

tujuannya. 

Siswa membuat tujuan belajar 

dengan batasan waktu yang 

jelas. 
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No Indikator Sub Indikator Item 

Siswa tetap teguh menghadapi 

setiap rintangan demi 

mencapai tujuan belajarnya. 

Mengevaluasi 

hasil belajar 

 

Siswa memeriksa kembali 

nilai yang diberikan guru. 

Siswa membandingnya nilai 

yang didapat sekarang dengan 

sebelumnya.  

Siswa menjadi lebih giat 

belajar untuk mendapatkan 

hasil yang lebih memuaskan. 

Siswa memberikan reward 

untuk dirinya sendiri karena 

telah giat belajar.  

 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar 

Untuk menjelaskan hasil belajar perlu untuk memahami dua 

kata yang membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Yang dimaksud 

dengan hasil adalah suatu perolehan akibat melakukan suatu kegiatan 

atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
32

 

Sedangkan belajar adalah suatu usaha yang dilakukan agar terjadi 

perubahan.
33

 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang didapatkan oleh 

siswa selama melakukan aktivitas belajar. Kemampuan yang 

didapatkan itu berkaitan dengan pengetahuan, pengertian, serta 

pekerjaan yang dilaksanakan oleh siswa. Dalam lingkungan 

pendidikan formal hasil belajar pada umumnya dijelaskan sebagai 

                                                           
32

 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016, hlm. 44. 
33

 Ibid, hlm. 45. 
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pernyataan yang mendeskripsikan pengetahuan, sikap, serta 

keterampilan yang dipunyai oleh siswa setelah menempuh pelajaran 

khusus.
34

  

Dalam hasil belajar perubahan perilaku siswa merupakan  

akibat dari belajar. Untuk mencapai tujuan pendidikan perubahan itu 

diupayakan dalam proses belajar mengajar. Perubahan perilaku siswa 

yang diakibatkan proses belajar tidaklah tunggal. Yang mempengaruhi 

perubahan perilaku pada domain tertentu dalam diri siswa adalah 

setiap proses belajar. Perubahan yang diinginkan sesuai dengan tujuan 

pendidikan.
35

 

Hal yang membuat belajar menjadi unik dan kompleks adalah 

hanya siswa yang belajar akan menghasilkan hasil belajar, tidak pada 

orang lain, dan setiap siswa menampilkan perilaku belajar yang 

berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena setiap siswa mempunyai 

karakteristik yang khas, seperti minat intelegensi, perhatian, bakat dan 

lainnya.
36

 

Acuan dalam melihat keberhasilan siswa biasanya berupa nilai 

yang didapatnya. Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 

jangka waktu tertentu kemudian mengikuti tes akhir, barulah siswa 

mendapatkan nilai.
37

 

                                                           
34

 Pudyo Susanto, Belajar Tuntas,: Filosofi, Konsep, dan Implementasi, Jakarta: Bumi 

Aksara,2018 hlm. 56. 
35

 Purwanto, Op.Cit, hlm. 34. 
36
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37
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Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah buah dari jerih payah yang siswa lakukan selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil yang diharapkan tentu saja 

hasil yang lebih baik daripada hasil yang didapat sebelumnya.  

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar pada umumnya 

terdiri dari dua kategori, yaitu faktor intern serta faktor ekstern. Kedua 

faktor tersebut saling mempengaruhi ketika proses belajar siswa 

berlangsung sehingga menentukan kualitas hasil belajar.
38

 

a) Faktor Intern 

(1) Faktor fisiologis 

Faktor fisiologis terdiri dari dua hal yaitu keadaan 

jasmani serta fungsi jasmani itu sendiri.  Seseorang dapat 

belajar tanpa terhambat kondisi kesehatan yang kurang baik 

jika kondisi jasmaninya sehat serta bugar, hal tersebut juga 

akan memberi pengaruh positif terhadap kegiatan belajar 

individu. 

Pancaindra adalah fungsi fisiologis yang paling 

berpengaruh kepada hasil belajar. Pancaindra yang berperan 

besar dalam kegiatan belajar adalah telinga dan mata. 

 

 

                                                           
38
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(2) Faktor psikologis 

Faktor-faktor psikologis adalah kondisi psikologis 

seseorang yang bisa mempengaruhi proses belajar. Beberapa 

faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses belajar 

adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap, bakat, serta 

percaya diri. 

(3) Faktor kelelahan 

Faktor kelelahan terdiri dari dua macam, yaitu 

kelelahan jasmani serta kelelahan rohani. Kekacauan di dalam 

tubuh dapat terjadi karena kelelahan jasmani, hal ini dapat 

menyebabkan darah menjadi tidak lancar pada bagian-bagian 

tertentu. Sedangkan kelelahan rohani disebabkan oleh individu 

yang terus-menerus memikirkan masalah yang dianggap berat 

hingga melupakan istirahat, menghadapi hal-hal yang 

senantiasa sama tanpa adanya variasi, dan melakukan sesuatu 

dengan paksaan serta tidak sesuai dengan minat dan perhatian. 

b) Faktor Ekstern 

(1) Faktor Keluarga 

Hal di dalam keluarga yang dapat mempengaruhi siswa 

dalam belajar berupa cara orang tua mendidik, hubungan antar 

anggota keluarga, suasana rumah tangga, serta keadaan 

ekonomi keluarga. 
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(2) Faktor Sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi hasil belajar 

mencakup guru, teman, sarana dan prasaran, serta peraturan 

sekolah.  

(3) Faktor Masyarakat 

Pengaruh masyarakat terhadap hasil belajar siswa 

terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat. Pengaruh 

tersebut seperti aktivitas siswa ketika di masyarakat, media 

massa, teman bergaul, serta bentuk kehidupan masyarakat. 

c. Indikator Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar bukan hanya ranah kognitif yang berupa hafalan 

pengetahuan sebagai produk ilmiah. Namun juga dapat mencapai 

perkembangan kognitif, dan memahami keterampilan proses ilmiah, 

sikap, keterampilan motorik, serta kecakapan hidup.
39

 

1) Hasil belajar pengetahuan 

Hal yang spesifik dari hasil belajar yang berupa 

pengetahuan adalah penguasaan pengetahuan yang bersifat hafalan. 

Namun selain itu pengetahuan yang dipelajari juga bersifat 

pemahaman, aplikatif, atau analitik maka struktur pemahaman, 

aplikasi, dan analisis dari pengetahuan yang dikuasai harus sesuai 

dengan struktur pengetahuan yang diajarkan.  
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Dalam pendidikan formal, penilaian pada hasil belajar 

pengetahuan bersifat kuantitatif. Tingkat pengetahuan ditentukan 

melalui skor kumulatif dari skor perolehan semua soal tes. 

2) Hasil belajar kognitif 

a) Hasil belajar kemampuan kognitif 

Pembelajaran dengan hasil belajar kemampuan kognitif 

dapat melibatkan fakta, konsep, prinsip, prosedur, serta 

metakognitif sebagai bahan ajar. namun, materi pengetahuan 

tersebut perannya lebih sebagai kendaraan bagi siswa agar 

menguasai kemampuan kognitif. Oleh sebab itu, jika dalam 

belajar siswa dituntun agar menemukan fakta, maka dapat 

dikatakan siswa dibimbing  agar mampu mengingat. Jika siswa 

diminta untuk merumuskan definisi, berarti dibimbing agar 

cakap dalam memahami. apabila diminta latihan menyelesaikan 

soal dengan memakai rumus, berarti mengaplikasikan. Apabila 

diminta untuk menjelaskan faktor-faktor yang mengakibatkan 

perubahan suatu keadaan, berarti menganalisis, apabila diminta 

menilai berlandaskan pada kriteria tertentu, berarti 

mengevaluasi. Jika diminta untuk merancang serta membangun 

bentuk tertentu, berarti mencipta.
40
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b) Hasil belajar perkembangan kognitif 

Hasil belajar perkembangan kognitif  dapat dilihat 

dengan jawaban lisan atau tulisan siswa dari pertanyaan yang 

dihadapkan padanya. Instrumen untuk mengidentifikasi hasil 

belajar perkembangan kognitif digagas oleh Biggs dan Collis 

yang bernama SOLO Taxonomy.
41

 

3) Hasil belajar keterampilan proses 

Keterampilan proses yang dimaksud disini adalah 

keterampilan proses ilmiah yang dimiliki oleh para ilmuwan. 

Pendidikan yang menerapkan keterampilan ini disebut Pendekatan 

keterampilan Proses Ilmiah. Ketika siswa sudah menguasai 

keterampilan proses maka dapat melakukan studi atau karya 

ilmiah.
42

 

4) Hasil belajar afektif dan moral 

a) Afektif 

Guru pada umumnya memaknakan afektif sebagai sikap 

umum dalam kegiatan belajar dan mengajar. Misalnya 

memperhatikan secara seksama, rajin, patuh, tidak 

mengganggu, tekun dan sopan. Oleh karena itu biasanya guru 

tidak menilai ranah afektif sebagai hasil belajar. Padahal 

seharusnya juga menjadi hasil belajar pada pelajaran tertentu. 
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b) Moral 

Moral merupakan tingkah laku yang membedakan 

perhatian, keputusan,serta tindakan terhadap sesuatu yang 

dinilai baik maupun buruk. Dalam pendidikan Indonesia 

pendidikan moral dikenal juga dengan istilah pendidikan 

karakter.
43

 

5) Hasil belajar keterampilan psikomotorik 

Gerak psikomotorik adalah gerakan tubuh yang 

dikendalaikan oleh koordinasi pusat saraf sadar. Gerakan itu 

muncul sebagai akibat dari adanya motivasi yang bersal dari dalam 

pikiran. Berarti, gerak bisa terjadi meskipun tidak ada stimulus dari 

luar atau ada stimulus namun tidak ditanggapi degan gerakan.  

Perkembangan keterampilan psikomotorik menjadi hasil 

belajar dalam mata pelajaran tertentu seperti olahraga, seni, 

kerajinan tangan, dan lain-lain.  

6) Hasil belajar kecakapan hidup 

Di era globalisasi dengan segala kemajuan teknologinya 

menyebabkan masalah ketersediaan sumber daya alam yang 

semakin tidak seimbang dengan peningkatan kebutuhan hidup. Hal 

ini menyebabkan individu harus menguasai berbagai kecakapan 

hidup untuk mengatasi kesulitan dan mengejar tuntutan hidup yang 

layak.  
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Dalam dunia pendidikan para ahli mengaktegorikan 

kecakapan hidup menjadi lima ranah, yaitu kecakapan mengenal 

pribadi, kecakapan sosila, kecakapan berpikir rasional, kecakapan 

akademik, dan kecakapan vokasional. 

7) Hasil belajar kecerdasan majemuk 

Kecerdasan atau intelegensi adalah kemampuan untuk 

belajar atau mengerti mengenai sesuatu yang baru. Integensi terdiri 

dari beberapa kemampuan yang berarti intelegensi bersifat 

majemuk.  

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian yang telah ada sebelumnya dan 

dijadikan sebagai acuan dan pendukung dalam sebuah penelitian yang baru. 

Pada penelitian ini penulis akan mengemukakan beberapa penelitian yang 

sesuai dengan penelitian yang penulis lakukan, diantaranya yaitu: 

1. Self-Regulated Learning siswa Dilihat Dari Hasil Belajar oleh Putri 

Yulianti, Afrizal Sano, Ifdil, tahun 2016.
44

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan: (1) self-

regulated learning siswa yang memiliki hasil belajar tinggi, (2) self 

regulated learning siswa yang memiliki hasil beljar rendah, (3) 

mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan self regulated learning siswa 

yang memiliki hasil belajar tinggi dan rendah. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif komparatif dengan jumlah sampel 114 orang yang 

                                                           
44
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terdiri dari 57 orang siswayang memiliki hasil belajar tinggi dan 57 siswa 

yang memiliki hasil belajar rendah. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah proportional random sampling dan simple random 

sampling. Instrumen yang digunakan adalah Skala Pengukuran Self 

Regulated Learning (SPRL).  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Putri Yulianti, Afrizal 

Sano, dan Ifdil dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

terletak pada instrumen yang digunakan, dimana penelitian Putri Yulianti, 

Afrizal Sano dan ifdil menggunakan instrumen Skala Pengukuran Sellf 

Regulated Learning (SPRL) sedangkan peneliti akan menggunakan 

instrumen angket dan dokumentasi.  

2. Perbedaan self regulated learning siswa SMPdi Yogyakarta berdasarkan 

keberadaan kedua orang tua oleh Irvan Budhi Handaka, Wahyu N.E. 

Saputra, Said Alhadi, tahun 2019.
45

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan komparasi 

tingkat self regulated learning siswa yang tinggal bersama kedua orang 

tuanya denga siswa yang tinggal jauh dari orang tuanya. Sampel penelitian 

ini sebanyak 402 siswa SMP di Yogyakarta yang diambil berdasarkan 

teknik stratified random sampling.sampel terdiri dari 150 siswa yang 

tinggal jauh dari orang tuanya dan 252 siswa yang tinggal dengan orang 

tuanya. Untuk mengukur tingkat self regulated learning siswa 

                                                           
45

 Irvan Budhi Handaka, Wahyu N. E. Saputra, Said Alhadi, Perbedaan Self Regulated 

Learning Siswa Smp Di Yogyakarta Berdasarkan Keberadaan Kedua Orang Tua,  Jurnal 
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menggunakan skala self regulated learning. Teknik analisis data penelitian 

ini menggunakan independent sampel T-test.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Irvan Budhi Handaka, 

Wahyu N.E. Saputra, dan Said Alhadi dengan penelitian yang penulis 

lakukan terletak pada variabel Y. Penelitian yang dilakukan oleh Irvan 

Budhi Handaka, Wahyu N. E. Saputra, dan Said Alhadi ditinjau 

berdasarkan keberadaan orang tua sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan ditinjau berdasarkan hasil belajar. Sedangkan persamaan yang 

terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Irvan Budhi Handaka, 

Wahyu N. E. Saputra, dan Said Alhadi dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah sama-sama meneliti tentang self regulated learning siswa 

dan sama-sama menggunakan metode penelitian komparatif. 

3. Studi Komparatif Self-Regulated Learning Siswa Asrama dan Non-

Asrama di SMA IT Izzuddin Palembang oleh Bagus Pamungkas, Fajri 

Ismail, Baldi Anggara, tahun 2020
46

 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

penelitian komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik sampling 

menggunaka teknik proportionate stratified random sampling. 

Perhitungan sampel menggunakan rumus Yamane sehingga sampel untuk 

siswa asrama berjumlah 60 orang dan siswa non-asrama 63 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dan angket. Teknik 

analisis data menggunakan independent samples t-test. Berdasarkan 
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analisis data diperoleh t = 2.777 dengan nilai signifikan sebesar 0,006 yang 

mana lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima, yaitu terdapat perbedaan signifikan self-regulated 

learning antara siswa asrama dan non-asrama di SMA IT Izzuddin 

Palembang.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Bagus Pamungkas, Fajri 

Ismail, dan Baldi Anggara terletak pada variabel Y. dimana penelitian 

yang dilakukan oleh Bagus Pamungkas, Fajri Ismail, dan Baldi Anggara 

didasarkan pada siswa asrama dan non-asrama sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan didasarkan pada siswa hasil belajar tinggi dan siswa hasil 

belajar rendah. Sedangkan persamaan yang terdapat dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Bagus Pamungkas, Fajri Ismail, Baldi Anggara dengan 

penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama meneliti tentang self 

regulated learning siswa dan sama-sama menggunakan metode penelitian 

komparatif. 

4. Analisis Komparatif Self Confidence Siswa Kelas Khusus Dan Kelas 

Regular oleh Santoso Santoso dan Richma Hidayati, tahun 2021.
47

   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

komparatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI kelas regular dan 

kelas khusus. Sampel penelitian berjumlah 80 siswa Madrasah Aliyah 

Nahdlotul Ulama Banat (MA NU Banat), dimana 35 siswa merupakan 

siswa dari kelas khusus dan 45 siswa dari kelas regular dengan Teknik 
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Proporsional Random Sampling. Instrumen penelitian menggunakan 

observasi, wawancara dan Skala kepercayaan diri yang diadaptasi dari 

Skala Kepercayaan diri Lauster (2013). Analisis data menggunakan 

analisis komparasial dengan Uji Beda menggunaka Uji T test (independent 

sample t test).  

Perbedaan yang terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Santoso dan Richma dengan penelitian yang penulis lakukan terdapat pada 

variabel yang diteliti. Santoso dan Richma meneliti perbedaan self 

confidence siswa kelas khusus dan kelas regular, sedangkan penulis 

meneliti perbedaan self-regulated learning siswa hasil belajar tinggi dan 

siswa hasil belajar rendah dalam pelajaran ekonomi. Sedangkan persamaan 

yang terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Santoso dan Richma 

dengan penelitian yang penulis lakukan terdapat pada metode penelitian 

yang digunakan yaitu penelitian komparatif dengan independent sample t 

test sebagai teknik analisis data. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan sebuah konsep yang dibuat untuk 

menjabarkan dan memberi batasan-batasan terhadap konsep teoritis. Fokus 

penelitian diperlukan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penelitian ini. 

Penelitian ini terdiri dari satu variable yaitu analisis komparatif self-regulated 

learning siswa pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Hasanah 

Pekanbaru.  
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Indikator dari self-regulated learning penulis kutip dari pendapat 

Murray Fisher dalam buku Zubaidah Amir dan Risnawati sebagai berikut: 

1. Pengelolaan diri yang meliputi pengelolaan waktu, kedisiplinan, percaya 

diri. 

a) Pengelolaan waktu 

1) Siswa mampu memilah tugas/pekerjaan yang harus diprioritaskan 

terlebih dahulu. 

2) Siswa berani untuk menolak ajakan untuk hal-hal yang tidak terlalu 

penting. 

3) Siswa mampu mengerjakan tugas/pekerjaan diawal waktu. 

4) Siswa mampu membagi waktu antara bermain game dan 

mengerjakan tugas. 

5) Siswa mampu mempersiapkan perlengkapan sekolah dimalam hari 

sebelum sekolah. 

b) Kedisiplinan  

1) Siswa mampu menghadiri kelas 10 menit lebih awal sebelum mata 

pelajaran dimulai. 

2) Siswa mampu menyelesaikan semua tugas yang diberikan oleh 

guru.  

3) Siswa mampu mentaati dan melaksakan tata tertib sekolah. 

4) Siswa berpakaian rapi sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

5) Siswa memperhatikan dan tidak membuat kegaduhan dikelas 

ketika pembelajaran berlangsung. 
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6) Siswa tidak membolos saat pembelajaran berlangsung. 

c) Percaya diri 

1) Siswa berani menyampaikan pendapat dan bertanya jika ada yang 

tidak dipahami. 

2) Siswa tidak mudah putus asa ketika gagal melakukan sesuatu. 

3) Siswa tidak malu dan canggung untuk melakukan kebaikan. 

4) Siswa mampu membuat keputusan dengan cepat. 

5) Siswa berani melakukan presentasi didepan kelas. 

2. Keinginan untuk belajar 

a) Perasaan senang 

1) Siswa memfokuskan perhatiannya pada pelajaran 

2) Siswa semangat dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

guru 

3) Siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

4) Siswa memiliki ketertarikan untuk mempelajari lebih lanjut materi 

yang sedang dipelajarinya. 

5) Siswa sangat siap untuk menerima pelajaran. 

b) Ketertarikan dalam mengikuti pembelajaran 

1) Siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi pada materi yang 

sedang dipelajari 

2) Siswa bersemangat untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

3) Siswa antusias mengikuti pembelajaran 

c) Keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
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1) Siswa mempunyai kesadaran yang tinggi mengenai pentingnya 

belajar 

2) Siswa bertanya pada guru atau siswa lain ketika tidak memahami 

persoalan yang dihadapi 

3) Siswa melatih diri untuk memecahkan soal yang diberikan 

4) Siswa turut serta dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 

5) Berusaha mencari informasi yang diperlukan untuk membantu 

belajarnya. 

3. Pengendalian diri 

a) Bertanggung jawab 

1) Siswa mengerjakan semua tugas yang diberikan guru. 

2) Siswa selalu jujur dan tidak mencontek saat ujian 

3) Masuk dan mengikuti setiap pembelajaran tepat waktu. 

4) Melakukan piket kebersihan harian sesuai dengan jadwal yang 

ditentukan. 

5) Hidup rukun bersama teman dan tidak menyebabkan perkelahian 

b) Menetapkan tujuan belajar 

1) Siswa menulis keinginan-keinginan yang ingin dicapainya. 

2) Siswa berdiskusi dengan orangtua dan guru mengenai tujuannya. 

3) Siswa membuat tujuan belajar dengan batasan waktu yang jelas. 

4) Siswa tetap teguh menghadapi setiap rintangan demi mencapai 

tujuan belajarnya. 
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c) Mengevaluasi hasil belajar 

1) Siswa memeriksa kembali nilai yang diberikan guru 

2) Siswa membandingnya nilai yang didapat sekarang dengan 

sebelumnya.  

3) Siswa menjadi lebih giat belajar untuk mendapatkan hasil yang 

lebih memuaskan. 

4) Siswa memberikan reward untuk dirinya sendiri karena telah giat 

belajar.  

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Adapun asumsi penulis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Terdapat perbedaan yang siginifikan antara self regulated learning 

siswa dengan hasil belajar tinggi dan siswa dengan hasil belajar rendah. 

2. Hipotesis  

a. Hα  : Ada perbedaan yang signifikan antara self regulated 

learning siswa dengan hasil belajar tinggi dan siswa dengan 

hasil belajar rendah. 

b. Ho  : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara self regulated  

learning siswa dengan hasil belajar tinggi dan siswa dengan 

hasil belajar rendah. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif komparatif. Metode 

penelitian komparatif merupakan metode penelitian dengan sifat meneliti 

hubungan melalui pengamatan langsung terhadap faktor yang diduga sebagai 

penyebab sebagai pembanding.
48

 Penelitian komparatif adalah jenis penelitian 

deskriptif yang hendak mencari jawaban secara mendasar mengenai sebab-

akibat, dengan cara menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya maupun 

penyebab munculnya suatu fenomena tertentu.
49

 

Berdasarkan penjelasan diatas penulis memilih jenis penelitian 

deskriptif komparatif dengan tujuan agar menemukan apakah ada perbedaan 

self regulated learning siswa berdasarkan hasil belajarnya.   

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru 

yang beralamat di Jl. Cempedak No 37 Kecamatan Marpoyan Damai, kota 

Pekanbaru, Riau. Penelitian ini dilakukan sejak bulan Februari hingga Mei 

2023.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII Madrasah Aliyah 

Hasanah Pekanbaru. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah Analisis 

                                                           
48

 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021, hlm. 

7 
49

Moh. Nazir, Metode Penelitian,  Bogor: Ghalia Indonesia, 2017, hlm. 46 
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Komparatif Self-Regulated Learning Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi 

Dilihat dari Hasil belajar di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan ciri tertentu yang ditetapkan 

peneliti untuk dipelajari serta kemudian ditarik kesimpulannya.
50

 Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas XII Madrasah 

Aliyah Hasanah Pekanbaru yang berjumlah 28 siswa. 

2. Sampel  

Agar mendapatkan sampel yang sesuai dengan kebutuhan peneliti 

dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling, dimana Purposive sampling merupakan teknik penentuan 

sampel yang menggunakan pertimbangan tertentu.
51

 Dalam penelitian ini 

yang menjadi pertimbangan adalah siswa dengan hasil belajar tinggi dan 

siswa dengan hasil belajar rendah. Berdasarkan pertimbangan tersebut 

maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 14 siswa  kelas XII 

dengan hasil belajar tinggi dan 14 siswa  kelas XII dengan hasil belajar 

rendah. 

                                                           
50 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Bandung: Alfabeta, 2021, hlm. 117 
51

 Ibid, hlm. 124 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, antara lain sebagai berikut: 

1. Angket  

Angket merupakan instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan 

atau pernyataan secara tertulis yang harus dijawab ataupun diisi oleh 

responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya.
52

 Semua pernyataan 

dalam angket disajikan dalam bentuk skala likert yang akan dijawab oleh 

siswa. Pernyataan skala likert sebagai berikut: 

a. Selalu    Diberi skor 5   

b. Sering    Diberi skor 4   

c. Kadang-Kadang  Diberi skor 3   

d. Jarang    Diberi skor 2   

e. Tidak Pernah  Diberi skor 1
53

 

Metode pengumpulan angket ini digunakan untuk mengumpulkan 

data self-regulated learning siswa kelas XII Pada Mata Pelajaran Ekonomi 

di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan sebagai arsip dari data-data yang diperoleh 

dilapangan untuk mendukung catatan-catatan penting yang dilakukan 

                                                           
52

 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode, dan Prosedur. Jakarta: kencana, 

2013, hlm. 255 
53

 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2013, 

hlm. 149 



40 

 

 
 

didalam penelitian. Adapun data yang didokumentasikan dalam penelitian 

ini adalah profil sekolah dan hasil belajar siswa berupa nilai rapor. 

F. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Validitas merupakan kualitas yang memperlihatkan kesesuaian 

antara alat pengukur dengan tujuan yang diukur atau apa yang seharusnya 

diukur.
54

 Hasil penelitian dikatakan valid jika terdapat kesamaan antara 

data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 

yang diteliti.
55

 

Pengujian validitas instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus Product Moment, sebagai berikut: 

 
    

  ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑     ∑    ∑    

  

Keterangan : 

N : Number Of Cases 

∑X : Jumlah skor X 

∑Y : Jumlah skor Y 

∑XY : Jumlah skor XY 

∑X
2
 : Jumlah skor X setelah dikuadratkan 

∑Y
2
 : Jumlah skor Y setelah dikuadratkan

56
 

                                                           
54

 Rukaesih A. Maolai, Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: 

Rajawali Pers, 2015, hlm. 132 
55

 Sugiyono, Op.Cit, hlm. 172 
56

 Hartono, Analisis Item Instrumen, Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2012, hlm. 85 
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Selanjutnya dilakukan perbandingan antara thitung dengan ttabel yang 

berfungsi untuk menentukan apakah butir tersebut valid atau tidak valid, 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika thitung < ttabel maka butir tersebut invalid (tidak valid). 

b. Jika thitung > ttabel maka butir tersebut valid.
57

 

TABEL III. 1 

HASIL UJI VALIDITAS ANGKET SELF-REGULATED 

LEARNING 

No Item t-hitung t-tabel kesimpulan keterangan 

1 0,724 0,374 Valid Digunakan 

2 0,61 0,374 Valid Digunakan 

3 0,72 0,374 Valid Digunakan 

4 0,714 0,374 Valid Digunakan 

5 0,647 0,374 Valid Digunakan 

6 0,748 0,374 Valid Digunakan 

7 0,777 0,374 Valid Digunakan 

8 0,698 0,374 Valid Digunakan 

9 0,754 0,374 Valid Digunakan 

10 0,88 0,374 Valid Digunakan 

11 0,589 0,374 Valid Digunakan 

12 0,585 0,374 Valid Digunakan 

13 0,554 0,374 Valid Digunakan 

14 0,832 0,374 Valid Digunakan 

15 0,879 0,374 Valid Digunakan 

16 0,712 0,374 Valid Digunakan 

17 0,648 0,374 Valid Digunakan 

18 0,871 0,374 Valid Digunakan 

19 0,771 0,374 Valid Digunakan 

20 0,632 0,374 Valid Digunakan 

21 0,685 0,374 Valid Digunakan 

22 0,748 0,374 Valid Digunakan 

23 0,672 0,374 Valid Digunakan 

24 0,808 0,374 Valid Digunakan 

                                                           
57

 Ibid, hlm. 90 
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No Item t-hitung t-tabel kesimpulan keterangan 

25 0,291 0,374 
Tidak 

Valid 

Tidak 

digunakan 

26 0.357 0,374 
Tidak 

Valid 

Tidak 

digunakan 

27 0,301 0,374 
Tidak 

Valid 

Tidak 

digunkan 

28 0,72 0,374 Valid Digunakan 

29 0,673 0,374 Valid Digunakan 

30 0.665 0,374 Valid Digunakan 

31 0,635 0,374 Valid Digunakan 

32 0,546 0,374 Valid Digunakan 

33 0,874 0,374 Valid Digunakan 

34 0,731 0,374 Valid Digunakan 

Sumber : Data Olahan SPSS 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 3 item 

angket yang memiliki nilai thitung lebih kecil dari ttabel (0,374) sehingga 

item tersebut dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan dalam 

penelitian. Tiga item angket yang tidak valid akan dibuang dan tidak 

digunakan karena tiga puluh satu item angket yang valid dirasa cukup 

untuk melakukan penelitian. 

2. Uji Realibilitas Instrumen Penelitian 

Realibilitas adalah kualitas yang menunjukkan kemantapan 

(consistency) ekuivalensi ataupun stabilitas dari suatu pengukuran yang 

dilakukan.
58

 Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat 

ukur yang digunakan angket. Metode yang sering digunakan dalam 

penelitian untuk mengukur rentangan (seperti skala likert 1-5) adalah 

                                                           
58

 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyani, Loc.Cit 



43 

 

 
 

Cronbach alpha.
59

 Berikut rumus cronbach alpha yang digunakan untuk 

mengukur realibilitas instrumen: 

 
   (

 
   

)(
  ∑  

  
)
 

Keterangan : 

r11 : Nilai reliabilitas  

∑St : Jumlah Varians skor tiap-tiap item 

St : Variabel total 

K : Jumlah item
60

 

Reliabilitas merupakan acuan bagi instrumen yang dianggap dapat 

dipercaya sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Instrumen penelitian yang sudah dapat 

dipercaya (reliable) akan menghasilkan data yang dapat dipercaya pula. 

Jika datanya benar serta dapat dipercaya, maka meskipun pengambilan 

data dilakukan berulang kali hasilnya akan tetap sama.
61

 Menggunakan 

batasan 0,6 dapat ditentukan apakah instrumen reliabel atau tidak. 

Realibiltas yang kurang dari 0,6 adalah kurang baik sedangkan 0,7 dapat 

diterima dan diatas 0,8 adalah baik.
62

 Berikut adalah hasil uji reliabilitas 

angket : 
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 Duwi Priyatno, belajar Cepat Oleh Statistik dengan SPSS, Yogyakarta: CV. Andi 

Offset, 2012, hlm. 120 
60

 Hartono, Op.Cit, hlm. 102 
61

 Hartono, Op.Cit, hlm. 101 
62

 Duwi Piyatno, Loc.Cit 
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TABEL III. 2 

HASIL UJI RELIABILITAS ANGKET 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.960 34 

Sumber : Data Olahan SPSS 2023 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas angket diatas dapat ketahui 

bahwa nilai koefisien alpha hitung angket self-regulated learning siswa 

adalah sebesar 0,960 yang mana lebih besar dari o,6 yang berarti dapat 

disimpulkan bahwa angket self-regulated learning siswa bersifat reliabel 

sehingga dapat digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data 

penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Perubahan Data Ordinal Menjadi Interval 

Sebelum masuk ke dalam perhitungan SPSS, data yang diperoleh 

dari angket merupakan data ordinal,oleh sebab itu dirubah menjadi data 

interval dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
      

  
 

Keterangan: 

     variabel data ordinal 

    = Mean (rata-rata) 

    Standar Deviasi.
63
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 Hartono, Op.Cit., h. 136 
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2. Uji Normalitas 

Uji Normalitas merupakan suatu perkara yang penting sebab 

dengan data yang terdistribusi normal maka data tersebut dianggap dapat 

mewakili populasi.
64

 Untuk memahami apakah data dapat dikatakan 

normal atau tidak adalah dengan melihat nilai signifikansinya, jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal, jika nilai signifikansi < 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui sama atau tidaknya 

varian populasi data antara dua kelompok atau lebih data.
65

 Apabila dua 

kelompok mempunyai varian yang sama maka data dapat dikatakan 

homogen. Untuk mengetahui apakah data dapat dikatakan homogen atau 

tidak adalah dengan melihat nilai signifikansinya, jika nilai signifikansi > 

0,05 maka varian dari dua atau lebih kelompok data sama, jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka varian dari dua atau lebih kelompok data 

berbeda. 

4. Uji T sampel independen 

Uji t sampel independen adalah uji yang digunakan untuk menguji 

rata-rata antara dua kelompok data yang independen.
66
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 Duwi Priyatno, SPSS Panduan Mudah Olah Data Bagi Mahasiswa dan Umum, 

Yogyakarta: Andi, 2018, hlm. 73 
65

 Ibid, hlm. 82 
66
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan serta analisa data 

pada BAB IV, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Self-regulated learning siswa dengan hasil belajar tinggi adalah 74,42% 

atau dalam kategori baik. Self-regulated learning siswa dengan hasil 

belajar rendah yaitu 68,47% atau dalam kategori baik. Tingkat Self-

regulated learning siswa dengan hasil belajar tinggi lebih besar daripada 

tingkat self-regulated learning siswa dengan hasil belajar rendah. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara self regulated learning siswa 

dengan hasil belajar tinggi dan siswa dengan hasil belajar rendah, hal ini 

dapat dilihat dari hasil Uji T sampel independen diperoleh nilai sig 0,004 

< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Hα diterima dan Ho ditolak, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara self regulated 

learning siswa dengan hasil belajar tinggi dan siswa dengan hasil belajar 

rendah pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Hasanah 

Pekanbaru. 

B. Saran  

1. Berdasarkan hasil angket self regulated learning siswa dalam kategori 

baik, maka peneliti menyarankan siswa untuk lebih meningkatkan self 

regulated learning-nya baik ketika belajar di sekolah maupun belajar di 

rumah hingga mencapai kategori sangat baik. 
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2. Untuk guru agar dapat mendukung siswa dalam memaksimalkan self 

regulated learning. 

3. Untuk peneliti selanjutnya penulis menyarankan agar dapat dijadikan 

sebagai acuan atau bahan pertimbangan
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 Angket Self-Regulated Learning Siswa Madrasah Aliyah 

Hasanah Pekanbaru 
 

ANGKET SELF REGULATED LEARNING SISWA  

MADRASAH ALIYAH HASANAH PEKANBARU 

Isilah daftar identitas diri dengan benar ! 

Nama  : 

Kelas  : 

Petunjuk pengisian angket : 

1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 

2. Jawaban yang anda berikan tidak akan mempengaruhi status anda sebagai 

siswa dan tidak berpengaruh kepada nilai ekonomi anda. 

3. Mohon diisi dengan jujur sesuai dengan keadaan anda dan sesuai menurut apa 

yang anda pikirkan dan rasakan. 

4. Pilih satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau 

pendapat anda, dengan cara memberikan tanda ceklis () pada kolom yang 

sudah disediakan. 

Keterangan : 

S : Selalu 

SR : sering 

KD : Kadang- kadang 

JR : Jarang 

TP : Tidak pernah 

 

No PERNYATAAN 
PILIH JAWABAN 

S SR KD JR TP 

 
Pengelolaan waktu  

1. 

Saya selalu hadir dan mengikuti setiap 

pembelajaran tepat waktu 
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No PERNYATAAN 
PILIH JAWABAN 

S SR KD JR TP 

2. 

Saya berani menolak ajakan yang menganggu 

waktu belajar saya 
     

3. 

Saya mampu membagi waktu antara belajar, 

bermain, dan istirahat. 
     

4. 

Saya mampu mempersiapkan perlengkapan 

sekolah dimalam hari sebelum sekolah. 
     

 
Kedisiplinan   

5. 

Saya selalu menghadiri kelas 10 menit lebih 

awal sebelum bel berbunyi 
     

6. 

Saya mampu menyelesaikan semua tugas yang 

diberikan oleh guru 
     

7. 

Saya selalu mentaati dan melaksanakan tata 

tertib sekolah 
     

8. 

Saya mampu untuk tidak menyentuh 

handphone ketika belajar di rumah 
     

 
Percaya diri  

9. 

Saya berani bertanya jika ada materi yang 

tidak dipahami 
     

10. 

Saya tidak mudah putus asa ketika gagal 

melakukan sesuatu 
     

11. 

Saya mampu membuat keputusan dengan 

cepat 
     

12. 

Saya berani menyampaikan pendapat didepan 

kelas 
     

13. 

Saya tidak pernah mencontek hasil tugas dan 

ujian teman 
     

 
Perasaan senang  

14. 

Saya selalu semangat dalam menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru 
     

15. 

Saya selalu tekun dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru 
     

16 

Saya senang mempelajari lebih lanjut materi 

yang sedang dipelajari di sekolah 
     

17. 
Saya selalu siap untuk menerima pelajaran      
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No PERNYATAAN 
PILIH JAWABAN 

S SR KD JR TP 

 

Ketertarikan dalam mengikuti 

pembelajaran 
 

18 

Saya selalu memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi pada materi yang sedang dipelajari 
     

19. 

Saya selalu bersemangat untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan 
     

20. 

Saya selalu memperhatikan dan tidak membuat 

kegaduhan dikelas ketika pembelajaran 

berlangsung 

     

 

Keterlibatan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 
 

21. 

saya selalu terlibat dalam proses diskusi di 

kelas 
     

22. 

Saya mampu menjelaskan kembali kepada 

teman yang belum mengerti tentang pelajaran 

yang sudah dipelajari 

     

 
Bertanggung jawab  

23. 

Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru 
     

24. 

Saya mampu memilah tugas atau pekerjaan 

yang harus saya prioritaskan terlebih dahulu 
     

 
Menetapkan tujuan belajar  

25. 

Siswa berdiskusi dengan orangtua dan guru 

mengenai tujuan belajar 
     

26. 

Saya selalu membuat tujuan belajar dengan 

batasan waktu yang jelas 
     

27. 

Siswa selalu teguh menghadapi setiap 

rintangan demi mencapai tujuan belajarnya 
     

 
Mengevaluasi hasil belajar  

28. 

Saya selalu memeriksa kembali nilai yang 

diberikan guru 
     

29. 

Saya selalu membandingkan nilai yang didapat 

sekarang dengan sebelumnya 
     

30. 

Saya selalu menjadi lebih giat belajar untuk 

mendapatkan hasil yang lebih memuaskan 
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No PERNYATAAN 
PILIH JAWABAN 

S SR KD JR TP 

31. 

Saya selalu memberikan reward untuk diri 

sendiri karena telah giat belajar 
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LAMPIRAN 2 Data Mentah Uji Coba Angket Self-Regulated Learning Siswa 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 TOTAL

S1 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 144

S2 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 3 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 3 3 2 5 5 4 5 3 144

S3 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 3 5 5 4 4 5 4 5 5 3 3 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 146

S4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 5 5 1 3 3 4 3 3 1 98

S5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 3 5 3 4 3 5 4 4 5 4 3 4 4 1 4 2 3 3 4 4 4 4 3 127

S6 3 2 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 3 1 2 3 3 1 2 4 2 2 3 1 2 3 5 1 1 1 1 3 2 1 70

S7 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 156

S8 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 164

S9 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 4 108

S10 4 5 4 3 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 141

S11 5 2 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 1 5 5 4 4 4 5 4 5 4 153

S12 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 169

S13 5 5 5 5 5 5 5 1 1 4 5 3 5 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 4 1 5 4 3 5 1 2 3 4 5 127

S14 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 1 1 3 5 5 2 5 5 149

S15 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 103

S16 4 2 3 3 4 4 4 2 3 4 4 5 3 2 3 1 5 4 4 4 3 2 4 4 4 3 1 1 1 3 4 3 3 2 106

S17 5 3 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 3 138

S18 5 3 3 5 4 4 5 3 3 3 3 3 3 3 4 3 5 3 5 4 2 3 5 3 1 5 3 2 3 2 4 4 3 3 117

S19 5 4 5 3 4 4 5 3 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 3 139

S20 5 4 5 5 5 4 4 3 4 4 5 3 4 3 4 3 5 4 4 5 4 3 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 134

S21 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 145

S22 5 3 4 5 4 5 5 4 4 5 3 4 3 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 3 5 5 3 3 3 4 5 5 5 146

S23 4 5 5 3 3 5 4 3 3 4 3 4 3 1 4 2 5 3 3 4 5 4 5 5 5 3 1 2 1 5 5 4 4 5 125

S24 4 3 5 3 5 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 4 4 3 4 5 3 5 5 5 4 1 3 3 4 5 5 3 1 119

S25 4 3 4 3 4 4 4 1 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 4 1 1 3 3 4 4 3 1 105

S26 5 4 4 5 3 5 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 1 3 3 3 3 3 5 5 4 5 134

S27 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 5 3 4 5 4 4 4 5 4 4 5 149

S28 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 2 5 3 3 4 3 5 5 3 3 4 115

0
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LAMPIRAN 3 Uji Validitas Angket Self-Regulated Learning  Siswa 

 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 S25 S26 S27 S28 S29 S30 S31 S32 S33 S34 Total

Pearson 

Correlation

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 .724**

Sig. (2-tailed) ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

,365 1,365 2,365 3,365 4,365 5,365 6,365 7,365 8,365 9,365 10,365 11,365 12,365 13,365 14,365 15,365 16,365 17,365 18,365 19,365 20,365 21,365 22,365 23,365 24,365 25,365 26,365 27,365 28,365 29,365 30,365 31,365 32,365 33,365 .610**

Sig. (2-tailed) ,056 1,056 2,056 3,056 4,056 5,056 6,056 7,056 8,056 9,056 10,056 11,056 12,056 13,056 14,056 15,056 16,056 17,056 18,056 19,056 20,056 21,056 22,056 23,056 24,056 25,056 26,056 27,056 28,056 29,056 30,056 31,056 32,056 33,056 ,001

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .628** .720**

Sig. (2-tailed) ,000 1,000 2,000 3,000 4,000 5,000 6,000 7,000 8,000 9,000 10,000 11,000 12,000 13,000 14,000 15,000 16,000 17,000 18,000 19,000 20,000 21,000 22,000 23,000 24,000 25,000 26,000 27,000 28,000 29,000 30,000 31,000 32,000 33,000 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .830** .714**

Sig. (2-tailed) ,000 1,000 2,000 3,000 4,000 5,000 6,000 7,000 8,000 9,000 10,000 11,000 12,000 13,000 14,000 15,000 16,000 17,000 18,000 19,000 20,000 21,000 22,000 23,000 24,000 25,000 26,000 27,000 28,000 29,000 30,000 31,000 32,000 33,000 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .639** .647**

Sig. (2-tailed) ,000 1,000 2,000 3,000 4,000 5,000 6,000 7,000 8,000 9,000 10,000 11,000 12,000 13,000 14,000 15,000 16,000 17,000 18,000 19,000 20,000 21,000 22,000 23,000 24,000 25,000 26,000 27,000 28,000 29,000 30,000 31,000 32,000 33,000 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .621** .748**

Sig. (2-tailed) ,000 1,000 2,000 3,000 4,000 5,000 6,000 7,000 8,000 9,000 10,000 11,000 12,000 13,000 14,000 15,000 16,000 17,000 18,000 19,000 20,000 21,000 22,000 23,000 24,000 25,000 26,000 27,000 28,000 29,000 30,000 31,000 32,000 33,000 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .720** .777**

Sig. (2-tailed) ,000 1,000 2,000 3,000 4,000 5,000 6,000 7,000 8,000 9,000 10,000 11,000 12,000 13,000 14,000 15,000 16,000 17,000 18,000 19,000 20,000 21,000 22,000 23,000 24,000 25,000 26,000 27,000 28,000 29,000 30,000 31,000 32,000 33,000 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

,344 1,344 2,344 3,344 4,344 5,344 6,344 7,344 8,344 9,344 10,344 11,344 12,344 13,344 14,344 15,344 16,344 17,344 18,344 19,344 20,344 21,344 22,344 23,344 24,344 25,344 26,344 27,344 28,344 29,344 30,344 31,344 32,344 33,344 .698**

Sig. (2-tailed) ,073 1,073 2,073 3,073 4,073 5,073 6,073 7,073 8,073 9,073 10,073 11,073 12,073 13,073 14,073 15,073 16,073 17,073 18,073 19,073 20,073 21,073 22,073 23,073 24,073 25,073 26,073 27,073 28,073 29,073 30,073 31,073 32,073 33,073 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .453* .754**

Sig. (2-tailed) ,015 1,015 2,015 3,015 4,015 5,015 6,015 7,015 8,015 9,015 10,015 11,015 12,015 13,015 14,015 15,015 16,015 17,015 18,015 19,015 20,015 21,015 22,015 23,015 24,015 25,015 26,015 27,015 28,015 29,015 30,015 31,015 32,015 33,015 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .880**

Sig. (2-tailed) ,000 1,000 2,000 3,000 4,000 5,000 6,000 7,000 8,000 9,000 10,000 11,000 12,000 13,000 14,000 15,000 16,000 17,000 18,000 19,000 20,000 21,000 22,000 23,000 24,000 25,000 26,000 27,000 28,000 29,000 30,000 31,000 32,000 33,000 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

S6

S1

S2

S3

S4

S5

S7

S8

S9

S10
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Pearson 

Correlation

.483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .589**

Sig. (2-tailed) ,009 1,009 2,009 3,009 4,009 5,009 6,009 7,009 8,009 9,009 10,009 11,009 12,009 13,009 14,009 15,009 16,009 17,009 18,009 19,009 20,009 21,009 22,009 23,009 24,009 25,009 26,009 27,009 28,009 29,009 30,009 31,009 32,009 33,009 ,001

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

,353 1,353 2,353 3,353 4,353 5,353 6,353 7,353 8,353 9,353 10,353 11,353 12,353 13,353 14,353 15,353 16,353 17,353 18,353 19,353 20,353 21,353 22,353 23,353 24,353 25,353 26,353 27,353 28,353 29,353 30,353 31,353 32,353 33,353 .585**

Sig. (2-tailed) ,065 1,065 2,065 3,065 4,065 5,065 6,065 7,065 8,065 9,065 10,065 11,065 12,065 13,065 14,065 15,065 16,065 17,065 18,065 19,065 20,065 21,065 22,065 23,065 24,065 25,065 26,065 27,065 28,065 29,065 30,065 31,065 32,065 33,065 ,001

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .464* .554**

Sig. (2-tailed) ,013 1,013 2,013 3,013 4,013 5,013 6,013 7,013 8,013 9,013 10,013 11,013 12,013 13,013 14,013 15,013 16,013 17,013 18,013 19,013 20,013 21,013 22,013 23,013 24,013 25,013 26,013 27,013 28,013 29,013 30,013 31,013 32,013 33,013 ,002

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .561** .832**

Sig. (2-tailed) ,002 1,002 2,002 3,002 4,002 5,002 6,002 7,002 8,002 9,002 10,002 11,002 12,002 13,002 14,002 15,002 16,002 17,002 18,002 19,002 20,002 21,002 22,002 23,002 24,002 25,002 26,002 27,002 28,002 29,002 30,002 31,002 32,002 33,002 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .604** .879**

Sig. (2-tailed) ,001 1,001 2,001 3,001 4,001 5,001 6,001 7,001 8,001 9,001 10,001 11,001 12,001 13,001 14,001 15,001 16,001 17,001 18,001 19,001 20,001 21,001 22,001 23,001 24,001 25,001 26,001 27,001 28,001 29,001 30,001 31,001 32,001 33,001 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .486** .712**

Sig. (2-tailed) ,009 1,009 2,009 3,009 4,009 5,009 6,009 7,009 8,009 9,009 10,009 11,009 12,009 13,009 14,009 15,009 16,009 17,009 18,009 19,009 20,009 21,009 22,009 23,009 24,009 25,009 26,009 27,009 28,009 29,009 30,009 31,009 32,009 33,009 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .537** .648**

Sig. (2-tailed) ,003 1,003 2,003 3,003 4,003 5,003 6,003 7,003 8,003 9,003 10,003 11,003 12,003 13,003 14,003 15,003 16,003 17,003 18,003 19,003 20,003 21,003 22,003 23,003 24,003 25,003 26,003 27,003 28,003 29,003 30,003 31,003 32,003 33,003 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .637** .871**

Sig. (2-tailed) ,000 1,000 2,000 3,000 4,000 5,000 6,000 7,000 8,000 9,000 10,000 11,000 12,000 13,000 14,000 15,000 16,000 17,000 18,000 19,000 20,000 21,000 22,000 23,000 24,000 25,000 26,000 27,000 28,000 29,000 30,000 31,000 32,000 33,000 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .649** .771**

Sig. (2-tailed) ,000 1,000 2,000 3,000 4,000 5,000 6,000 7,000 8,000 9,000 10,000 11,000 12,000 13,000 14,000 15,000 16,000 17,000 18,000 19,000 20,000 21,000 22,000 23,000 24,000 25,000 26,000 27,000 28,000 29,000 30,000 31,000 32,000 33,000 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .656** .623**

Sig. (2-tailed) ,000 1,000 2,000 3,000 4,000 5,000 6,000 7,000 8,000 9,000 10,000 11,000 12,000 13,000 14,000 15,000 16,000 17,000 18,000 19,000 20,000 21,000 22,000 23,000 24,000 25,000 26,000 27,000 28,000 29,000 30,000 31,000 32,000 33,000 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28
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Pearson 

Correlation

.413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .413* .685**

Sig. (2-tailed) ,029 1,029 2,029 3,029 4,029 5,029 6,029 7,029 8,029 9,029 10,029 11,029 12,029 13,029 14,029 15,029 16,029 17,029 18,029 19,029 20,029 21,029 22,029 23,029 24,029 25,029 26,029 27,029 28,029 29,029 30,029 31,029 32,029 33,029 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .483** .748**

Sig. (2-tailed) ,009 1,009 2,009 3,009 4,009 5,009 6,009 7,009 8,009 9,009 10,009 11,009 12,009 13,009 14,009 15,009 16,009 17,009 18,009 19,009 20,009 21,009 22,009 23,009 24,009 25,009 26,009 27,009 28,009 29,009 30,009 31,009 32,009 33,009 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .611** .672**

Sig. (2-tailed) ,001 1,001 2,001 3,001 4,001 5,001 6,001 7,001 8,001 9,001 10,001 11,001 12,001 13,001 14,001 15,001 16,001 17,001 18,001 19,001 20,001 21,001 22,001 23,001 24,001 25,001 26,001 27,001 28,001 29,001 30,001 31,001 32,001 33,001 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .544** .808**

Sig. (2-tailed) ,003 1,003 2,003 3,003 4,003 5,003 6,003 7,003 8,003 9,003 10,003 11,003 12,003 13,003 14,003 15,003 16,003 17,003 18,003 19,003 20,003 21,003 22,003 23,003 24,003 25,003 26,003 27,003 28,003 29,003 30,003 31,003 32,003 33,003 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

,056 1,056 2,056 3,056 4,056 5,056 6,056 7,056 8,056 9,056 10,056 11,056 12,056 13,056 14,056 15,056 16,056 17,056 18,056 19,056 20,056 21,056 22,056 23,056 24,056 25,056 26,056 27,056 28,056 29,056 30,056 31,056 32,056 33,056 ,291

Sig. (2-tailed) ,776 1,776 2,776 3,776 4,776 5,776 6,776 7,776 8,776 9,776 10,776 11,776 12,776 13,776 14,776 15,776 16,776 17,776 18,776 19,776 20,776 21,776 22,776 23,776 24,776 25,776 26,776 27,776 28,776 29,776 30,776 31,776 32,776 33,776 ,133

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

,208 1,208 2,208 3,208 4,208 5,208 6,208 7,208 8,208 9,208 10,208 11,208 12,208 13,208 14,208 15,208 16,208 17,208 18,208 19,208 20,208 21,208 22,208 23,208 24,208 25,208 26,208 27,208 28,208 29,208 30,208 31,208 32,208 33,208 ,357

Sig. (2-tailed) ,287 1,287 2,287 3,287 4,287 5,287 6,287 7,287 8,287 9,287 10,287 11,287 12,287 13,287 14,287 15,287 16,287 17,287 18,287 19,287 20,287 21,287 22,287 23,287 24,287 25,287 26,287 27,287 28,287 29,287 30,287 31,287 32,287 33,287 ,062

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

,109 1,109 2,109 3,109 4,109 5,109 6,109 7,109 8,109 9,109 10,109 11,109 12,109 13,109 14,109 15,109 16,109 17,109 18,109 19,109 20,109 21,109 22,109 23,109 24,109 25,109 26,109 27,109 28,109 29,109 30,109 31,109 32,109 33,109 ,301

Sig. (2-tailed) ,581 1,581 2,581 3,581 4,581 5,581 6,581 7,581 8,581 9,581 10,581 11,581 12,581 13,581 14,581 15,581 16,581 17,581 18,581 19,581 20,581 21,581 22,581 23,581 24,581 25,581 26,581 27,581 28,581 29,581 30,581 31,581 32,581 33,581 ,119

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .421* .720**

Sig. (2-tailed) ,026 1,026 2,026 3,026 4,026 5,026 6,026 7,026 8,026 9,026 10,026 11,026 12,026 13,026 14,026 15,026 16,026 17,026 18,026 19,026 20,026 21,026 22,026 23,026 24,026 25,026 26,026 27,026 28,026 29,026 30,026 31,026 32,026 33,026 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .545** .673**

Sig. (2-tailed) ,003 1,003 2,003 3,003 4,003 5,003 6,003 7,003 8,003 9,003 10,003 11,003 12,003 13,003 14,003 15,003 16,003 17,003 18,003 19,003 20,003 21,003 22,003 23,003 24,003 25,003 26,003 27,003 28,003 29,003 30,003 31,003 32,003 33,003 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

,265 1,265 2,265 3,265 4,265 5,265 6,265 7,265 8,265 9,265 10,265 11,265 12,265 13,265 14,265 15,265 16,265 17,265 18,265 19,265 20,265 21,265 22,265 23,265 24,265 25,265 26,265 27,265 28,265 29,265 30,265 31,265 32,265 33,265 .665**

Sig. (2-tailed) ,173 1,173 2,173 3,173 4,173 5,173 6,173 7,173 8,173 9,173 10,173 11,173 12,173 13,173 14,173 15,173 16,173 17,173 18,173 19,173 20,173 21,173 22,173 23,173 24,173 25,173 26,173 27,173 28,173 29,173 30,173 31,173 32,173 33,173 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28
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Pearson 

Correlation

,347 1,347 2,347 3,347 4,347 5,347 6,347 7,347 8,347 9,347 10,347 11,347 12,347 13,347 14,347 15,347 16,347 17,347 18,347 19,347 20,347 21,347 22,347 23,347 24,347 25,347 26,347 27,347 28,347 29,347 30,347 31,347 32,347 33,347 .635**

Sig. (2-tailed) ,070 1,070 2,070 3,070 4,070 5,070 6,070 7,070 8,070 9,070 10,070 11,070 12,070 13,070 14,070 15,070 16,070 17,070 18,070 19,070 20,070 21,070 22,070 23,070 24,070 25,070 26,070 27,070 28,070 29,070 30,070 31,070 32,070 33,070 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .390* .546**

Sig. (2-tailed) ,040 1,040 2,040 3,040 4,040 5,040 6,040 7,040 8,040 9,040 10,040 11,040 12,040 13,040 14,040 15,040 16,040 17,040 18,040 19,040 20,040 21,040 22,040 23,040 24,040 25,040 26,040 27,040 28,040 29,040 30,040 31,040 32,040 33,040 ,003

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .567** .874**

Sig. (2-tailed) ,002 1,002 2,002 3,002 4,002 5,002 6,002 7,002 8,002 9,002 10,002 11,002 12,002 13,002 14,002 15,002 16,002 17,002 18,002 19,002 20,002 21,002 22,002 23,002 24,002 25,002 26,002 27,002 28,002 29,002 30,002 31,002 32,002 33,002 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .563** .731**

Sig. (2-tailed) ,002 1,002 2,002 3,002 4,002 5,002 6,002 7,002 8,002 9,002 10,002 11,002 12,002 13,002 14,002 15,002 16,002 17,002 18,002 19,002 20,002 21,002 22,002 23,002 24,002 25,002 26,002 27,002 28,002 29,002 30,002 31,002 32,002 33,002 ,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28

Pearson 

Correlation

.724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** .724** 1

Sig. (2-tailed) ,000 1,000 2,000 3,000 4,000 5,000 6,000 7,000 8,000 9,000 10,000 11,000 12,000 13,000 14,000 15,000 16,000 17,000 18,000 19,000 20,000 21,000 22,000 23,000 24,000 25,000 26,000 27,000 28,000 29,000 30,000 31,000 32,000 33,000

N 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 28
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LAMPIRAN 4 Uji Validitas Angket Self-Regulated Learning  Siswa 

Case Processing Summary 

    N % 

Cases Valid 28 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 28 100,0 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,960 34 
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Item-Total Statistics 

  Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Item0001 126,6429 481,275 ,713 ,958 

Item0002 127,3214 477,189 ,581 ,959 

Item0003 127,0357 476,406 ,702 ,958 

Item0004 127,0000 468,296 ,690 ,958 

Item0005 127,0714 478,735 ,620 ,959 

Item0006 126,8214 480,078 ,732 ,958 

Item0007 126,8929 474,988 ,765 ,958 

Item0008 128,1071 470,618 ,670 ,958 

Item0009 127,2500 469,306 ,730 ,958 

Item0010 127,0000 466,519 ,872 ,957 

Item0011 127,3929 481,433 ,567 ,959 

Item0012 127,3214 481,337 ,555 ,959 

Item0013 127,5357 477,221 ,519 ,959 

Item0014 127,5357 463,443 ,816 ,957 

Item0015 127,1429 471,164 ,868 ,957 

Item0016 127,4643 470,628 ,688 ,958 

Item0017 126,7143 481,249 ,625 ,959 

Item0018 127,2143 466,915 ,862 ,957 

Item0019 127,1786 473,041 ,756 ,958 

Item0020 126,8929 480,914 ,598 ,959 

Item0021 127,2143 475,063 ,659 ,958 

Item0022 127,4286 473,884 ,729 ,958 

Item0023 126,7500 481,972 ,652 ,959 

Item0024 127,0714 467,032 ,789 ,957 

Item0025 128,0000 486,074 ,224 ,963 

Item0026 127,1071 491,655 ,328 ,960 

Item0027 127,6429 485,794 ,243 ,962 

Item0028 128,1429 465,979 ,694 ,958 

Item0029 127,7143 469,323 ,649 ,958 

Item0030 127,3214 470,078 ,633 ,959 

Item0031 126,8929 477,136 ,607 ,959 

Item0032 127,1786 484,152 ,520 ,959 

Item0033 127,1071 467,433 ,861 ,957 

Item0034 127,4286 458,032 ,702 ,958 
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LAMPIRAN 5 Perubahan Data Ordinal Ke Data Interval 

  

Hasil N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

SRL hasil 
belajar 
tinggi 

14 115,43 7,663 2,048 

hasil 
belajar 
rendah 

14 106,14 7,931 2,120 

 

No Nama Responden 
 Data 

Ordinal 
Data Interval 

1 S001 123 
126,872 

2 S002 129 
131,986 

3 S003 124 
126,966 

4 S004 113 
116,932 

5 S005 113 
116,720 

6 S006 115 
116,632 

7 S007 112 
114,939 

8 S008 110 
112,726 

9 S009 111 
112,485 

10 S010 113 
116,348 

11 S011 122 
123,940 

12 S012 123 
125,338 

13 S013 106 
107,532 

14 S014 102 
103,179 

15 S015 108 
110,401 

16 S016 113 
115,520 

17 S017 118 
120,003 
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No Nama Responden 
 Data 

Ordinal 
Data Interval 

18 S018 104 
105,078 

19 S019 108 
110,406 

20 S020 108 
111,017 

21 S021 115 
118,460 

22 S022 106 
108,243 

23 S023 111 
112,888 

24 S024 103 
103,625 

25 S025 91 
92,422 

26 S026 108 
109,764 

27 S027 90 
92,393 

28 S028 103 
104,541 
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LAMPIRAN 6 DOKUMENTASI 

Proses pengisian angket  
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